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PENINGKATAN KEMAMPUAN GURU DALAM 
PEMBELAJARAN AKTIF KREATIF EFEKTIF  
DAN MENYENANGKAN MELALUI  










Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru  dalam 
melaksanakan pendekatan pembelajaran aktif kreatif efektif dan 
menyenangkan di gugus WR Supratman UPT Dikpora Kecamatan 
Kaligesing  melalui kegiatan supervisi klinis. Penelitian ini menggunakan 
bentuk penelitian tindakan sekolah yang dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus, 
dilaksanakan di WR Supratman dengan subjek penelitian guru SD di WR 
Supratman Tahun Pelajaran 2016/2017 dengan jumlah 8 guru. Analisis data 
menggunakan analisis deskriptif komparatif. Dari kondisi awal guru yang 
belum mampu melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan PAKEM 
adalah 8 orang. Pada kondisi akhir siklus II menjadi yang masuk predikat 
Baik ada 75 %, dan yang amat baik 25%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
melalui supervisi klinis dapat meningkatkan kemampuan guru  dalam 
melaksanakan pembelajaran aktif kreatif efektif dan menyenangkan di 
wilayah Gugus WR Supratmn Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Kata kunci: kemampuan guru, pendekatan PAKEM, supervisi klinis. 
 
 
This research is aimed to improve the ability of teachers in implementing to 
active effective creative approach learning and fun in groups WR 
Supratman UPT Dikpora Kecamatan Kaligesing subdistrict through 
clinical supervision. This study used a form of school action research 
conducted in two (2) cycles, implemented in Cluster WR Supratman with 
research subjects of elementary school teachers in the cluster WR 
Supratman in the school year 2016/2017 with the number 8 teacher. Data 
analyzed with comparative descriptive analyze. From the initial conditions 
of teachers who have not been able to implement learning with PAKEM 
approach is 8 teacher. At the end of the second cycle conditions into the 
incoming predicate Good 75%, and a very good 25%. So it can be 
concluded that through clinical supervision can improve the ability of 
teachers in implementing active effective learning creative and fun in the 
Cluster WR Supratman Academic Year 2016/2017 
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Pengaruh positif dalam bidang yang berkaitan dengan pendidikan 
diantaranya adalah 1) Kemajuan teknologi. Teknologi seiring zaman terus 
maju, hampir semua orang sudah bisa memanfaatkan tekonologi di sekitarnya 
sehingga bisa meningkatkan taraf hidup mereka ; 2) Pola pikir yang lebih 
maju. Pada masyarakat jaman dahulu mungkin saja mereka masih berpikiran 
primitive dan terisolir, akan tetapi berkat modernisasi dan pengetahuan 
mereka dapat berfikir lebih maju dan meninggalkan pemikiran lama; 3) 
Perubahan nilai dan tata sikap. Terjadinya difusi dan inovasi dalam 
kebudayaan dapat mengubah nilai dan sikap masyarakat yang semula 
irasional menjadi rasional. 
Dalam bidang pendidikan inovasi pembelajaran berjalan sesuai dengan 
perkembangan jaman dan secara langsung mengikuti perubahan sosial budaya 
supaya proses pembelajaran dapat diikuti dengan baik sesuai dengan 
perkembangan pola pikir dan kemajuan teknologi. Pergeseran pola pikir dari 
tradisional ke pola pikir modern, membawa perubahan sistem proses belajar 
mengajar dari proses pembelajaran konvensional yang dilaksanakan dengan 
pendekatan ekspositori ke dalam proses pembelajaran kooperatif. Pendekatan 
proses pembelajaran yang aktif kreatif efektif dan menyenangkan yang 
selanjutnya disingkat PAKEM. PAKEM ini merupakan perwujudan dari 
pembelajaran kooperatif tersebut. 
Dari hasil supervisi akademik pengawas di peroleh data sebgian besar 
guru dalam proses pembelajaran masih menggunakan pendekatan ekspositori. 
Justru ada yang lebih parah lagi, guru melakukan proses pembelajaran dengan 
memberikan tugas di buku modul yang di beli, siswa mengerjakan halaman 
tertentu dan guru tinggal menunggui siswa aktif mengerjakan soal-soal. 
Kejadian-kejadian seperti tersebut di atas sangat memprihatinkan dunia 
pendidikan.  
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Sebagai tindak lanjut dari hasil temuan supervisi tersebut, pengawas 
bertujuan ingin memperbaiki mutu pembelajaran dengan cara 
menyelenggarakan pendidikan dan latihan tentang pembelajaran PAKEM 
bekerjasama dengan USAID Prioritas.  
Penyelenggaraan diklat PAKEM dilaksanakan pada tanggal 25 – 28 Mei 
2016 (gelombang I) dan gelombang kedua pada tanggal 8 – 11 Juni 2016 
bertempat di KP-RI “Pangudi Rahayu” Kaligesing dengan peserta seluruh 
Kepala Sekolah dan Guru di Kecamatan Kaligesing sejumlah 258 peserta. 
Dalam perjalanan selanjutnya tidaklah semua guru dapat langsung memahami 
dan melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PAKEM 
sesuai dengan harapan. Ada beberapa guru di WR Supratman yang 
mengajukan permohonan pendampingan dalam mengajar dalam rangka 
melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan PAKEM. Dalam 
permasalahan seperti ini, maka pengawas dabin merencanakan mendampingi 
guru yang membutuhkan pendampingan dalam pembelajarannya dengan 
menggunakan supervisi klinis.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1.  Apakah melalui Supervisi Klinis dapat meningkatkan kemampuan guru  
dalam melaksanakan pendekatan pembelajaran aktif kreatif efektif dan 
menyenangkan di Gugus WR Supratman UPT Dikpora Kecamatan 
Kaligesing tahun pelajaran 2016/2017?  
2. Bagaimanakah perubahan perilaku guru setelah diselenggarakan kegiatan 
supervisi klinis tentang pendekatan pembelajaran aktif kreatif efektif dan 
menyenangkan ? 
Terkait dengan permasalahan yang dihadapi penulis maka penelitian ini 
memiliki tujuan:   
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1. Mendeskripsikan tentang kegiatan supervisi klinis dalam rangka 
peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran aktif 
kreatif efektif dan menyenangkan di Gugus WR Supratman UPT Dikpora 
Kecamatan Kaligesing tahun pelajaran 2016/2017. 
2. Mendeskripsikan tentang perubahan perilaku guru setelah mengikuti 
kegiatan supervisi klinis di Gugus WR Supratman UPT Dikpora 
Kecamatan Kaligesing tahun pelajaran 2016/2017. 
 
METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian adalah di Gugus WR Supratman UPT Dikpora 
Kecamatan Kaligesing, khususnya pada empat sekolah di Gugus WR 
Supratman UPT Dikpora Kecamatan Kaligesing. Subjek penelitian tindakan 
sekolah ini adalah 8 (delapan) orang guru SD di empat sekolah Gugus WR 
Supratman UPT Dikpora Kecamatan Kaligesing semester 1 Tahun Pelajaran 
2016/2017. Objek penelitian tindakan sekolah ini adalah guru yang belum 
bisa memahami dan belum mampu melaksanakan pendekatan pembelajaran 
PAKEM di sekolahnya masing-masing di gugus WR Supratman UPT Dikpora 
Kecamatan Kaligesing.  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Data kondisi awal yang berupa surat permohonan bantuan bimbingan dan 
hasil wawancara pelaksanaan pembelajaran aktif kreatif efektif dan 
menyenangkan.  
2. Data Siklus I yang berupa catatan perkembangan pelaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan aktif kreatif efektif dan menyenangkan 
pada siklus I.  
3. Data Siklus II yang berupa catatan perkembangan pelaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan aktif kreatif efektif dan menyenangkan 
pada siklus II.  
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Langkah-langkah analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah analisa data hasil evaluasi pada pelaksanaan pembelajaran dengan 
pendekatan PAKEM menggunakan analisis deskriptif komparatif yaitu 
membandingkan hasil pengamatan pada kondisi awal dengam hasil 
pengamatan pada siklus I dan terakhir hasil pengamatan pada siklus II.  
Analisis data dalam penelitian ini juga menggunakan analisis data 
kualitatif yaitu analisis berdasarkan penalaran logika. Analisis tersebut 
digunakan atas pertimbangan bahwa, jenis data yang diperoleh berbentuk 
kalimat-kalimat dan aktivitas-aktivitas guru. Sedangkan analisis kuantitatif 
digunakan untuk menghitung besarnya peningkatan pemahaman guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan PAKEM dengan 
menggunakan analisis deskriptif komparatif, yaitu membandingkan penilaian 
pengamatan kondisi awal dengam penilaian pengamatan pada siklus I dan 
terakhir  penilaian pengamatan pada siklus II.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Kondisi Awal 
Gambaran hasil yang didapat berdasarkan rekaman fakta/observasi di 
lapangan, yaitu pada kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan para guru. 
Pada awalnya kemampuan guru dalam menerapkan pendekatan  pembelajaran 
PAKEM di Gugus WR Supratman UPT Dikpora Kecamatan Kaligesing 
dalam kategori cukup. Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman guru 
tentang pendekatan pembelajaran PAKEM karena adanya faktor-faktor yang 
masing-masing guru berbeda-beda.   
Permasalah secara umum yang terjadi adalah: (1) guru belum paham 
yang dimaksudkan dengan efektif dalam pembelajaran, (2) guru belum paham 
cara mengelola tempat duduk siswa dalam pendekatan PAKEM, (3) guru 
belum memahami dalam sesi mana dapat menyampaiakn materi pelajaran, 
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(4) guru belum mamahami membuat penilaian dalam pendekatan PAKEM, 
dan (5) guru belum mampu memanejemen waktu baik dalam kegiatan awal, 
inti dan penutup dalam pembelajaran dengan pendekatan PAKEM.  
Berdasarkan hasil laporan guru yang bermasalah tersebut peneliti 
mendapat gambaran awal bahwa kemampuan guru yang bersangkutan di 
Gugus WR Supratman UPT Dikpora Kecamatan Kaligesing mereka tergolong 
kurang memahami. Maka diperlukan pendampingan dengan cara supervisi 
klinis, agar guru tersebut terpecahkan permasalahannya dalam menggunakan 
pendekatan pembelajaran PAKEM. Deskripsi kompetensi guru dalam 
menerapkan pembelajaran dengan pendekatan PAKEM di Gugus WR 
Supratman UPT Dikpora Kecamatan Kaligesing adalah:  
Tabel 1.  Kondisi Awal PAKEM 
No Kualifikasi Jumlah Keterangan  
1 A - 0% 
2 B - 0% 
3 C - 0% 
4 D 7 87,5% 
5 E 1 12,5% 
 
Pada kondisi awal, berdasarkan permintaan dari para guru dan peneliti 
membuat kualifikasi, dapat disimpulkan bahwa guru yang sama sekali belum 
memahami PAKEM  kualifikasi D ada 1 orang guru, dan kualifikasi C ada 7 
orang. Jumlah seluruhnya ada 8 (delapan) orang guru yang belum memahami 
tentang pendekatan pembelajaran PAKEM. Untuk lebih jelasnya kondisi awal 
dapat dilihat pada gambar  5 berikut ini. 
Deskripsi Siklus I 
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat subjek penelitian 
melaksanakan kegiatan siklus I, diperoleh hasil pengamatan sebagaimana 
tersebut dalam tabel penilaian sebagai berikut : 
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Tabel 2. Kemajuan Guru Pada Siklus I 
No Kualifikasi Jumlah Ket.  
1 A 1 12,5% 
2 B 5 62,5% 
3 C 2 25% 
4 D 0 0% 
5 E 0 0% 
 
Pada siklus I, berdasarkan observasi hasil penilaian, diperoleh data guru 
yang memperoleh kualifikasi A 1 orang (12,5%), B 5 orang (62,5%), dan 
kualifikasi C 2 orang (25%) dari total 8 guru yang supervisi klinis. 
Berdasarkan indikator kerja, jika dijumlahkan guru yang sudah berkualifikasi 
Amat Baik (A) dan Baik (B) sebagai hasil dari supervisi klinis peningkatan 
pemahaman dan penggunaan pendekatan pembelajaran PAKEM belum 
mencapai indikator minimal.   
Secara umum perilaku guru dalam menggunakan pendekatan 
pembelajaran PAKEM pada siklus I terjadi peningkatan yang cukup 
signifikan jika dibandingkan dengan kondisi awal seperti terlihat pada tabel 7 
berikut ini :  
Tabel 3. Perbandingan Antara Kondisi Awal Dengan Siklus 1 
No Uraian Kondisi awal Siklus I 
1. Tindakan Belum dilakukan  supervisi 
klinis 






Kualifikasi  A=  0 
Kualifikasi  B=  0 (0 %) 
Kualifikasi  C = 7 (87,5%) 
Kualifikasi  D = 0 (12,5%) 
Kualifikasi  E = 0 ( 0%) 
Kualifikasi A= 1 (12,5%) 
Kualifikasi B= 5 (62,5%) 
Kualifikasi C =  2 (25%) 
Kualifikasi D = - 
Kualifikasi E = - 
 
Dari hasil observasi dalam siklus I, menunjukkan melalui supervisi 
klinis dapat meningkatkan pemahaman guru dalam melaksanakan pendekatan 
pembelajaran PAKEM, walaupun belum mencapai indikator yang telah 
ditentukan.  
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Deskripsi Siklus II 
Siklus II, diawali dengan wawancara sesuai dengan jadwal yang 
ditetapkan. Untuk wawancara I (pertama) dilaksanakan pada tanggal 6 – 10 
September 2015. Dilanjutkan pelaksanaan supervisi klinis pada tanggal 12 – 
17 September 2015. Pelaksanaan supervisi klinis di masing-masing sekolah di 
mana guru yang bersangkutan bertugas. Untuk pertemuan kedua dalam siklus 
II diadakan wawancara dengan guru yang bersangkutan tentang pelaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran PAKEM dan kekurangan-
kekurangan dalam siklus sebelumnya. Acara selanjutnya diadakan supervisi 
klinis tahap ke 2 dalam siklus ke–dua.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat guru  
melaksanakan kegiatan siklus II, diawali dengan wawancara dan dilanjutkan 
dengan mengamati guru mengajar. Aspek-aspek yang diamati adalah aspek 
akti, kreatif, efektif dan menyenangkan, dan hal-hal yang termasuk kegiatan 
di dalamnya. Hasil wawancara dan pengamatan dalam siklus ke – 2 dalam 
pertemuan I dan pertemuan II digabungkan kemudian diperoleh hasil 
pengamatan sebagaimana tersebut dalam tabel berikut : 
Tabel 4. Kemajuan Guru Pada Siklus II 
No Kualifikasi Jumlah Ket.  
1 A 2 25% 
2 B 6 75% 
3 C 0 0% 
4 D 0 0% 
5 E 0 0% 
 
Pada siklus II, berdasarkan evaluasi hasil pengamatan terhadap guru 
yang mengajar dengan pendekatan pembelajaran PAKEM, diketahui guru 
yang memperoleh kualifikasi A 2 orang (25 %) dan kualifikasi B 6 orang 
(75%) dari total 8 guru yang supervisi klinis. Dengan demikian kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PAKEM, 
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jika digabungkan antara yang berkualifikasi A dan berkualifikasi B akan 
didapat jumlah prosentase 100%, dan telah mencapai indikator yang 
ditetapkan oleh penulis. 
Penerapan Supervisi Klinis pada siklus II, dibandingkan dengan siklus I 
terjadi peningkatan seperti terlihat pada tabel 9 berikut berikut: 
Tabel 5. Perbandingan Antara Siklus I Dan Siklus II 
No Uraian Siklus I Siklus II 








Kualifikasi A= 1 (12,5%) 
Kualifikasi B= 5 (62,5%) 
Kualifikasi C =  2 (25%) 
Kualifikasi D = - 
Kualifikasi E = - 
Kualifikasi A =  2  (25%) 
Kualifikasi B = 6  (75%) 
Kualifikasi C = 0 
Kualifikasi D = 0 
Kualifikasi E = 0 
 
Melalui Supervisi Klinis dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 
melasanakan pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan.  
Pada siklus I, berdasarkan evaluasi hasil penilaian, diketahui guru yang 
memperoleh kualifikasi A 1 orang (12,5%), B 5 orang (62,5%), dan 
kualifikasi C 2 orang (25%) dari total 8 guru yang dinilai.  
Pada siklus II, berdasarkan evaluasi hasil penilaian, diketahui guru yang 
memperoleh kualifikasi A 2 orang (25%) dan kualifikasi B 6 orang (75%) dari 
total 8 guru yang dinilai.  
Jadi, melalui supervisi klinis dapat meningkatkan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan. 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil pengamatan mulai dari kondisi awal, dilakukan siklus 
I dalam 2 pertemuan dan siklus II dalam 2 pertemuan , maka di dapatkan hasil 
pengamatan terhadap 8 orang guru yang memiliki masalah terhadap 
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pelaksanaan pendekatan pembelajaran PAKEM diperoleh hasil sebagaimana 
ditampilan dalam tabel 10 di bawah ini :  
Tabel 6. Perbandingan Antara Kondisi Awal Siklus I Dan Siklus 2 
No Kondisi Awal Siklus I Siklus II 
1 Belum mengikuti  
supervisi klinis  
Sudah mengikuti  supervisi 
klinis  
Sudah mengikuti  supervisi 
klinis  
2 
Kualifikasi  A=  0 (0%) 
Kualifikasi  B=  0 (0 %) 
Kualifikasi  C= 7(87,5%) 
Kualifikasi  D= 0(12,5%) 
Kualifikasi  E = 0 ( 0%) 
Kualifikasi A= 1 (12,5%) 
Kualifikasi B= 5 (62,5%) 
Kualifikasi C =  2 (25%) 
Kualifikasi D = - 
Kualifikasi E = - 
Kualifikasi A =  2  (25%) 
Kualifikasi B = 6  (75%) 
Kualifikasi C = 0 
Kualifikasi D = 0 
Kualifikasi E = 0 
 
Dari data empirik dan pengamatan hasil tindakan ternyata dengan  
Supervisi Klinis  dapat meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.  
Hasil pengamatan tindakan dari 8 guru menyebutkan bahwa kondisi 
awal guru yang berkualifikasi baik hanya 0% dan di bawah baik adalah 100% 
pada siklus I di dapatkan guru berkualifikasi baik mencapai 75%  di bawah 
baik 25%. Pada siklus II didapatkan kualifikasi sangat baik 25% dan baik 
75%.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Supervisi Klinis dapat meningkatkan pelaksanaan pendekatan 
pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan di Gugus WR Supratman 
UPT Dikpora Kecamatan Kaligesing tahun pelajaran 2016/2017. 
2. Melalui Supervisi Klinis dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 
Data empiris dari 8 orang guru menunjukkan kondisi awal guru 
berkualifikasi baik hanya 0 % dan di bawah baik adalah 100%,  pada 
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siklus I di dapatkan guru berkualifikasi baik mencapai 75 %  di bawah 
baik 25 %, pada siklus II didapatkan kualifikasi sangat baik 25% dan baik 
75 %.   
3. Melalui supervisi klinis dapat meningkatkan pemahaman guru dalam 
melaksanakan pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan dan meningkatkan perilaku guru ke arah positif tentang 
pemahaman dan pelaksanaan pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan di Gugus WR Supratman UPT Dikpora 
Kecamatan Kaligesing tahun pelajaran 2016/2017. 
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